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BAB VII 

KESIMPULAN, SARAN DAN REKOMENDASI PENELITIAN 

LANJUTAN 
 

7.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil temuan analsisi dan pembahasan teoristis di atas telihat bahwa Place 

dependence masyarakat etnis Bugis pada Kampung Nelayan Oesapa merupakan hasil integrasi 

multidimensi yang mencakup berbagai aspek kehidupan baik fungsional, emosional dan sosial-

budaya. Ketergantungan ini di lihat dari enam temuan tema utama yang saling mengikat satu 

sama lain dalam membentuk faktor-faktor tersebut. (1) Luat sebagai sumber kehidupan: 

Sebagai komunitas maritim, ketergantungan pada sumber daya laut tidak hanya menjadi tulang 

punggung ekonomi melalui aktivitas perikanan dan perdagangan, tetapi juga membentuk 

identitas kolektif yang diwariskan antargenerasi. (2) Ketersediaan fasilitas dan aksebilitas: 

Dukungan infrastruktur seperti pasar, tempat penjemuran ikan, masjid, dan jalur transportasi 

strategis (Jalan Timor Raya) menciptakan ekosistem hidup yang memenuhi kebutuhan dasar 

sekaligus memperkuat jaringan sosial. (3) Keluarga Bugis (to Ugi): Keluarga menjadi tulang 

sosial yang menopang sistem proteksi kolektif berbasis kekerabatan, di mana nilai pesse 

(solidaritas) dan siri’ (martabat) menjadi pengikat utama. (4) Keharmonisan sosial (masyarakat 

umum): Harmoni lintas etnis dan agama dalam aktivitas sehari-hari, seperti gotong royong 

penjemuran ikan atau kolaborasi di ruang multifungsi (masjid dan gereja), semakin 

memperkuat kohesi sosial sebagai penyangga keterikatan pada tempat. 

Di balik ketergantungan fungsional, keterikatan masyarakat Bugis pada Oesapa juga 

dibangun melalui dimensi emosional dan simbolis. (5) Aset pribadi dan stabilitas ekonomi: 

Kepemilikan aset seperti rumah, tanah, dan warung tidak hanya menjadi penanda stabilitas 

ekonomi, tetapi juga simbol identitas sebagai perantau yang sukses, sekaligus warisan yang 

mengikat generasi. (6) Keterikatan Emosional layaknya “rumah” Kampung ini dipersepsikan 

sebagai “rumah” yang menyimpan kenangan, rasa aman, dan identitas budaya, seperti 

tercermin dalam pernyataan partisipan: “Tidak bisa tidur tanpa mendengar ombak.” 

Keterikatan ini diperkuat oleh nilai-nilai budaya yang tertanam dalam praktik keseharian, 

seperti kerja keras (reso) dan toleransi (Sipakatau), yang menjadikan Oesapa lebih dari sekadar 

lokasi geografis melainkan ruang hidup yang bermakna. Temuan ini menunjukkan bahwa place 

dependence di komunitas Bugis bersifat holistik, di mana daya dukung alam, ketahanan sosial-

budaya, dan strategi adaptasi saling terkait, menciptakan ketergantungan yang resisten terhadap 

perubahan selama nilai kolektif dan jaringan sosial tetap lestari. 
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7.1.1  Apa saja faktor yang mendasari atau melatarbelakangi place dependence etnis 

Bugis di Kampung Nelayan, Oesapa dan bagaiamana karakteristiknya? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 63 Faktor utama yang Melatarbelakangi Place Dependence dan karakteristik Place Dependence Etnis 

Bugis di Kampung Nelayan Oesapa 

Sumber: Analisis 

 

7.2 SARAN  

Berdasarkan temuan penelitian ini, beberapa saran yang dapat dipertimbangkan untuk 

pengembangan Kampung Nelayan Oesapa dan peningkatan kualitas hidup masyarakat pesisir 

di Kampung Nelayan Oesapa terutama bagi etnis Bugis yang masih menggantukan hidup pada 

Kampung Nelayan Oesapa adalah sebagai berikut: 

1. Pemerintah setempat perlu memperkuat infrastruktur yang ada, terutama tanggul 

pantai, untuk melindungi permukiman dari ancaman banjir dan gelombang tinggi yang 
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sering terjadi setiap tahun. Integrasi vegetasi mangrove sebagai pelindung alami dari 

abrasi sekaligus sebagai tempat perlindungan perahu nelayan saat musim barat dan 

sebagai estetika lingkungan dapat menjadi solusi berkelanjutan.  

2. Perbaikan perlu di lakukan terutama pada Pasar ikan Oesapa yang berada langsung di 

pesisir pantai dan perluasan pada masjid Al-Fitrah, melihat keadaan infrastruktur pasar 

yang terlihat kumuh dan keberadaan pertumbuhan jumlah penduduk pemeluk agama 

islam di wilayah ini semakin tinggi. Hal ini akan memastikan bahwa fasilitas ekonomi 

dan keagamaan dapat mendukung kebutuhan masyarakat yang terus berkembang. 

3. Penciptaan ruang terbuka hijau  Di kampung Nelayan Oesapa juga menjadi solusi untuk 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat dengan cara menanam vegetasi peneduh di 

sekitar tempat penjemuran ikan atau tanggul pantai sehingga masyarakat yang 

menjemur ikan di siang hari bisa sekalian beritirahat sambil menikmati suasan pantai 

tanpa harus terkena sinar matahari. 

4. Membangun Fasilitas yang mendukung ekonomi masyarakat yang bekerja di sektor 

perikanan, misalnya pusat pelelangan, akan memudahkan nelayan dan pedagang dalam 

transaksi hasil tangkapan, sehingga pedagang ikan lebih mudah mendapatkan ikan 

ketika stok ketersediaan ikan habis atau membeli hasil ikan dari nelayan tanpa harus 

terjun langung ke area pesisir pantai dan para nelayan dengan mudah  menjual hasil 

tangkapan ketika tidak ada hubungan kerja sama dengan pedagang. 

5. Tata ruang permukiman juga harus mempertahankan pola klaster keluarga Bugis yang 

sudah ada, namun dengan penambahan ruang khusus untuk kegiatan sosial-budaya bagi 

komunitas Bugis selain masjid, tanggul, tempat penejemuran ikan dan Pasar Oesapa . 

Dengan demikian, pengembangan di Kampung Nelayan Oesapa menjadi solusi desain 

yang lebih responsif terhadap kebutuhan ekonomi, budaya, lingkungan, dan kebutuhan sosial 

yang tidak hanya memenuhi kebutuhan fungsional, tetapi juga memperkuat ketahanan ekonomi 

dan kenyamanan masyarakat pesisir Kampung Nelayan Oesapa, sehingga menciptakan ruang 

hidup yang berkelanjutan dan bermakna bagi masyarakat. 

7.3 REKOMENDASI PENELITIAN LANJUTAN 

Melalui penelitian yang telah dilakukan penulis tentang Place Dependence etnis Bugis 

di Kampung Nelayan Oesapa Kota Kupang dengan fokus utama yaitu memahami Faktor-faktor 

apa saja yang melatarbelakngi place dependence mereka dan bagaiamana karakteristiknya 

penulis menemukan banyak hal yang di bahas melaui tesis ini. Beberapa rekomendasi untuk 
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penelitian selanjutnya bisa di lakukan untuk menguji dan membandingkan dengan temuan yang 

di dapat oleh penulis adalah sebagai berikut: 

1. Generasi Muda (Generasi 2000-an): 

Penelitian dapat difokuskan pada bagaimana place dependence generasi muda Bugis di 

Kampung Nelayan Oesapa yang tumbuh di era digital. Apakah nilai-nilai budaya yakni siri' 

(harga diri) dan pesse (solidaritas) dan budaya maritim masih menjadi bagian penting 

dalam ketergantungan mereka, yang membuat mereka enggan meninggalkan Kampung ini. 

Studi ini dapat menggunakan metode kualitatif dengan wawancara mendalam dan 

observasi partisipatif untuk memahami pergeseran makna keterikatan terhadap tempat. 

2. Etnis Lain yang Bermukim di Kampung Nelayan Oesapa: 

Penelitian dapat memperluas cakupan dengan melihat etnis lain, misalnya etnis Flores atau 

Jawa yang juga tinggal di Kampung Nelayan Oesapa. Studi ini dapat mengeksplorasi apa  

faktor yang membentuk place dependence mereka, serta apakah ada nilai-nilai budaya 

mereka yang juga turut memengaruhi ketergantungan mereka terhadap lokasi ini. Metode 

penelitian dapat mencakup wawancara, survei dan analisis spasial untuk memetakan pola 

permukiman dan interaksi sosial. 

3. Studi tentang Place Attachment Etnis Bugis: 

Penelitian lanjutan dapat mengkaji lebih dalam tentang place attachment (keterikatan 

emosional) etnis Bugis terhadap Kampung Nelayan Oesapa. Studi ini dapat mengeksplorasi 

bagaimana kenangan kolektif, warisan budaya, dan pengalaman hidup membentuk ikatan 

emosional yang kuat dengan tempat ini. Metode naratif dan etnografi dapat digunakan 

untuk mengungkap cerita-cerita personal yang memperkaya pemahaman tentang place 

attachment. 

Dengan rekomendasi penelitian ini, diharapkan dapat tercipta pemahaman yang lebih 

mendalam tentang dinamika place dependence dan place attachment di Kampung Nelayan 

Oesapa, serta memberikan kontribusi bagi pengembangan teori dan praktik arsitektur yang 

responsif terhadap budaya dan lingkungan. 
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LAMPIRAN 

Tabel pertanyaan temuan dan penarikan kesimpulan 

NO 

Partisipan A B C D E 

Kesimpulan 

(Kode) Pertanyaan  Temuan 

1 

Apakah bapak/ibu merasa 

Kampung Nelayan Oesapa 

adalah lokasi terbaik untuk 

melakukan aktivitas sehari-hari? 

            

2 

Apakah bapak/ibu memilih untuk 

tinggal di Kampung Nelayan 

Oesapa karena lokasi yang 

strategis? 

            

3 

Apakah bapak/ibu lebih memilih 

untuk melakukan aktivitas di 

Kampung Nelayan Oesapa 

dibandingkan dengan tempat 

lain? 

            

4 

Apakah bapak/ibu merasa tidak 

ada tempat lain yang bisa 

mendukung aktivitas yang 

bapak/ibu lakukan selain 

Kampung Nelayan Oesapa? 

            

5 

Apakah bapak/ibu memilih untuk 

tinggal di Kampung Nelayan 

Oesapa dalam jangka waktu yang 

cukup lama? 

            

6 

Apakah bapak/ibu berupaya 

untuk bertahan di Kampung 

Nelayan Oesapa meskipun 

menghadapi tantangan atau risiko 

tertentu?             
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